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         Abstrak 
SMP Methodist 2 Palembang adalah sekolah dengan akreditasi A namun  dalam proses 
penyampaian informasi baik aktivitas yang dilakukan pihak  sekolah seperti jadwal pelajaran, 
pemberian nilai dan jadwal siswa dan guru masih sulit dilakukan. Informasi yang didapat 
orang tua mengenai informasi sekolah pun masih sangat minim dan  alumni SMP Methodist 2 
pun  sulit mendapatkan  informasi yang jelas mengenai kegiatan  alumni. Pada penelitian  ini 
bertujuan untuk membangun sebuah kios-k akademik dan website alumni  yang dibuat untuk 
mempermudah siswa, guru dan orang tua siswa dalam  mendapatkan informasi sekolah dan 
jadwal-jadwal yang lebih terstruktur, alumni pun bisa tergabung dalam sebuah website  yang 
terhubung dengan kegiatan sekolah sehingga memudahkan dalam mendapatkan informasi. 
Dalam proses pengembangan menggunakan metodologi RUP yang terdiri dari empat fase yaitu 
inception, elaboration, construction dan transition. Sedangkan dalam penerapan sistem 
akademik menggunakan bahasa pemograman PHP. Sistem informasi akademik di SMP 
Methodist 2 dan website alumni ini akan lebih memudahkan siswa, guru, dan orang tua serta 
alumni dalam mendapatkan informasi akademik dan alumni yang dibutuhkan. 
 
Kata kunci : Kios-K Akademik, Website Alumni, Metodologi RUP, PHP. 
 
Abstract 
Methodist 2 Junior High School Palembang is a school with “A” accreditation in the 
process of delivering information where both activities in the school and class schedule, 
assignment and schedule students and teachers are still done in paper form and only in the form 
of a verbal notification, the information obtained regarding the information parents school is 
still very minimal and alumni of Methodist 2 Junior High School was difficult to get clear 
information about alumni activities. In this research to build a kiosk-k academic and alumni 
website created to facilitate the students, teachers and parents of students in the school to get 
information and schedules are more structured, the alumni can be incorporated into a website 
that is connected with school activities so that ease in getting information. In the process of 
development using the RUP methodology consists of four phases: inception, elaboration, 
construction and transition. While the application of the academic system using PHP 
programming language. Academic information system in SMP Methodist 2 and this alumni 
website will make it easier for students, teachers, and parents and alumni in the academic and 
alumni information required. 
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1. PENDAHULUAN 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya teknologi informasi 
yang semakin pesat di segala bidang tidak dapat terelakkan lagi. Teknologi informasi 
merupakan alat untuk mempermudah, mempercepat, dan merapikan pekerjaan. Selain dari itu, 
teknologi informasi juga memungkinkan sebuah informasi dapat diakses dalam waktu nyata 
(realtime) tanpa dibatasi dengan ruang dan waktu. 
   Dunia pendidikan tak luput dari kebutuhan akan teknologi informasi. Teknologi 
informasi tidak hanya merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi sebuah institusi pendidikan, 
akan tetapi juga memberikan nilai lebih bagi institusi tersebut. Penerapan sistem informasi 
akademik di sekolah merupakan suatu hal yang sangat membantu pihak sekolah dalam 
penyampaian informasi yang lebih terstruktur. 
 SMP Methodist 2 Palembang merupakan salah satu instansi pendidikan yang masih 
belum menerapakan sistem informasi akademik yang baik. Dalam penyampaian informasi 
akademik dan penyampaian jadwal pelajaran untuk siswa ataupun guru masih dilakukan secara 
manual. Penyampaian informasi secara manual baik secara lisan maupun tulisan membuat para 
orang tua harus menemui guru atau wali kelas karena informasi yang disampaikan tidak jelas. 
Ditambah lagi kurang terlibatnya orang tua dalam memantau perkembangan anaknya membuat 
orang tua tidak mengetahui kegiatan-kegiatan yang ada disekolah dan sejauh apa perkembangan 
kemampuan belajar anak di sekolah. Seringnya siswa tidak membuat tugas dengan alasan  tidak 
mengetahui dan lupa. 
 Sekolah Methodist 2 Palembang juga merupakan sekolah yang sudah berdiri 
selama lebih dari 60 tahun yang pastinya telah menghasilkan banyak sekali lulusan – lulusan 
atau alumni yang sekarang tersebar di berbagai tempat. Banyak sekali pihak – pihak khusunya 
alumni yang menginginkan untuk melakukan pertemuan dan gathering. Namun kendala yang 
dihadapi pihak sekolah belum tersedianya wadah dan sarana yang mendukung sehingga  
membuat para alumni kesulitan dalam merealisasikanya. 
Dalam segi marketing selama ini sekolah hanya memiliki marketing yang memiliki 
jangkauan yang sempit dan waktu yang terbatas. Hal – hal inilah yang menjadi masalah yang 
harus teratasi. 
   Dengan adanya sistem informasi akademik penyampaian informasi akan lebih jelas. 
Tidak hanya itu dalam proses penginputan nilai, jadwal dan tugas pun akan lebih baik. Sistem 
informasi akademik yang akan dirancang pun membantu para orang tua dalam melakukan 
pengawasan terhapad anaknya disekolah. tidak hanya untuk siswa aktif, para alumni  yang 
sudah lulus bisa memanfaatkanya untuk mengetahui kegiatan sekolah dan acara-acara yang 
alumni bisa ikut berpartisipasi. selain dari pada partisipasi para alumni juga dapat mengenalkan 
berbagai bisnis dan kerjasama dengan sekolah maupun dengan sesama alumni dan dengan 
mennggabungkan teknik dari e-commerce akan membuat sekolah memiliki sistem akademik 
dan marketing yang tepat guna dan benar – benar bermanfaat. 
Bedasarkan uraian dari latar belakang diatas maka akan dibuat sistem informasi yang 
berjudul “ Rancang Bangun Kios-k Sistem Informasi Akademik dan Alumni SMP 




2. METODE PENELITIAN 
2.1 Metodologi RUP 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam proses pengembangan yaitu RUP. 
RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang 
(iterative), fokus pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahakan bedasarkan 
penggunaan kasus (use case driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak 
dengan pendefinisian  yang baik (well defined) dan penstrukturan yang baik (well 
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structured). RUP menyediakan  pendefenisian struktur yang baik untuk alur hidup proyek 
perangkat lunak [1]. RUP memiliki empat buah fase dalam proses pengembangan yaitu : 
1. Inception
Dalam tahapan ini  proses yang dilakukan yaitu pengenalan struktur organisasi dan 
sistem yang berjalan di lingkungan sekolah. Dalam fase ini juga memodelkan bisnis 
yang ada di sekolah SMP Methodist 2 Palembang. 
2. Elaboration
Dalam tahapan ini, proses yang dilakukan yaitu pembuatan prototype sistem yang 
akan di buat. Prototype sistem tersebut di berikan kepada pihak sekolah dan dianalisis 
apakah sistem tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pihak sekolah. 
3. Construction
Dalam tahapan ini, proses yang dilakukan yaitu merancang sistem yang telah 
disetujui dan membuat fitur-fitur sistem yang dibutuhkan oleh pihak sekolah. Dalam 
fase ini juga merancang fitur sesuai dengan hak dan wewenang pengelolaan hak akses. 
4. Transition
Di tahapan transisi, hal yang dilakukan yaitu mengimplementasikan sistem yang 
telah dirancang dan menjelaskan sistem kepada pihak sekolah. 
2.2 Pengacuan Pustaka 
2.2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, operasi, bersifat manajerial 
dan kegiatan dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [2]. 
2.2.2 Analisis Sistem 
Analisis sistem adalah teknik pemecahan masalah yang menguraikan bagian-
bagian komponen dengan mempelajari seberapa bagus bagian-bagian komponen 
tersebut bekerja dan berinteraksi untuk mencapai tujuan mereka. Analisis merupakan 
tahapan paling awal dari pengembangan sistem yang menjadi fondasi menentukan 
keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan nantinya [3]. 
2.2.3 Desain Sistem 
Desain sistem adalah sebuah teknik pemecehan masalah yang saling 
melengkapi  (dengan analisis sistem) yang merangakai kembali bagian-bagian 
komponen menjadi sistem yang lengkap-harapannya, sebuah sistem yang diperbaiki. 
Hal ini melibatkan penambahan, penghapusan, dan perubahan-perubahan bagian 
relatif pada sistem awal (aslinya) [3]. 
2.2.4 Akademik 
Akademik adalah suatu bidang yang mempelajari tentang kurikulum atau 
pembelajaran dalam fungsinya untuk meningkatkan pengetahuan dalam segi 
pendidikan / pembelajaran yang dapat dikelola oleh suatu sekolah atau lembaga 
pendidikan [4]. 
2.2.5 Sistem Informasi Akademik 
Sistem Informasi Akademik adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 
menyajikan informasi  dan menata administrasi yang berhubungan dengan kegiatan 
akademik. Dengan penggunaan perangkat lunak seperti ini diharapkan kegiatan 
administrasi akademik dapat dikelola dengan baik dan informasi yang diperlukan 
dapat diperoleh dengan mudah dan cepat [4]. 
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2.2.6 Use case 
Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan 
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 
interaksi antara satu atau lebih aktor degngan sistem informasi yang akan dibuat [1]. 
2.2.7 PHP 
PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext preprocessor. Ia merupakan 
bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diperoses di server. 
Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien tempat pemakai menggunakan browser [5]. 
2.2.8 MySQL 
MySQL adalah  salah satu jenis database server yang sangat terkenal. 
Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk 
mengakses databasenya. Selain itu, ia bersifat Open Source  pada berbagai platform 
[5]. 
 
2.3 Kajian Terdahulu 
 
Tabel 2.1 Kajian Terdahulu 
 




Sistem informasi akademik 
berbasis web Pada lembaga 
bimbingan belajar be excellent 
pacitan 
Rizka Liatmaja, 





Hasil Pembahasan pada tabel 2.1 yaitu tujuan dari penelitian ini yaitu Menghasilkan 
sistem informasi akademik yang lebih terintegrasi untuk penyajian informasi kepada siswa 
didik, tentor maupun administrator mengenai nilai dan jadwal.  
 
Tabel 2.2 Kajian Terdahulu 
 




Sistem informasi berbasis web 
untuk membantu kegiatan 
tracer study program diploma 
institut pertanian bogor 





Hasil Pembahasan pada tabel 2.2 yaitu  membuat suatu sarana untuk membantu 
kegiatan tracer study Program Diploma IPB yang berupa sistem informasi berbasis web yang 
ditujukan untuk para alumni dan pengguna dari lulusan Program Diploma IPB. Metode 
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           Tabel 2.3 Kajian Terdahulu 
 




Pembangunan sistem informasi 
akademik Pada sekolah 
menengah pertama (smp) negeri 
iii tegalombo 
Gurid Budi Wiyono, 
Indah Uly Wardati 
2012 2354-6654 
 
Hasil Pembahasan pada tabel 2.3 yaitu menghasilkan Sistem Informasi Akademik 
yang diharapakan dapat membantu dalam pegolahan data nilai siswa dan memudahahkan 
dalam pencarian data nilai siswa. Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan kemudahan 
pihak administrasi SMP Negeri III Tegalombo dalam melakukan proses pengolahan data nilai 
siswa. 
Tabel 2.4 Kajian Terdahulu 
 




Pembuatan sistem informasi 
akademik berbasis web Pada 






Hasil Pembahasan pada tabel 2.4 yaitu menghasilkan sebuah Sistem informasi 
akademik berbasis web pada SMA N 1 Ngadirojo. Pembuatan sistem informasi berbasis web 
ini dapat mempermudah untuk pihak SMA N 1 Ngadirojo dalam mengolah dan menampilkan 
data akademik sekolah sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih efektif dan efisien. Penelitian 
yang akan dilakukan adalah untuk membuat sistem informasi pengolahan data siswa dan 
akademik berbasis web yang dilakukan SMAN 1 Ngadirojo. Penelitian inimemiliki peranan 
untuk memperbaiki kinerja sistem pengolahan data dan akademik SMAN 1 Ngadirojo 
sehingga diharapkan akan menjadi kemudahan untuk sarana pengolahan data akademik 
sehingga dapat diperoleh hasil yang efektif dan efisien. 
 
Tabel 2.5 Kajian Terdahulu 
  




Pembuatan aplikasi sistem 
informasi akademik Di sekolah 
tinggi thelogia semarang 
Alexander Setiawan 





Hasil Pembahasan pada tabel 2.4 yaitu menjelaskan bahwa sistem informasi sangat 
diperlukan khususnya menyangkut akademik kemahasiswaan dan administrasi data. Sistem 
informasi akademik dirancang untuk memenuhi kebutuhan peningkatan layanan pendidikan 
dalam hal kinerja, kualitas pelayanan, dan dayasaing yang dihasilkan. Sistem informasi 
akademik membantu mengolah data-data yang masih bersifat manual dan diharapkan mampu 
mengefektifkan waktu dan menekan biaya operasional. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Permasalahan 
Permasalahan  yang terdapat pada SMP Methodist 2 Palembang diidentifikasi 
dengan menggunakan kerangka PIECES (Performance, Information, Economic, Control, 
Efficiency, and Service). Ada pun permasalahan yang ada dengan menggunakan kerangka 
PIECES adalah sebagai berikut : 
1. Performance 
Sulitnya mendapatkan suatu informasi mengenai data akademik baik bagi 
siswa maupun orang tua siswa. Alumni pun sangat sulit mendapatkan informasi 
mengenai kegiatan alumni yang disebabkan kinerja dari pihak sekolah tidak maksimal. 
2. Information 
Informasi yang diberikan pihak sekolah baik mengenai informasi akademik, 
maupun alumni masih berbentuk lisan maupun tulisan. Hal tersebut membuat 
informasi yang diberikan tidak efektif. 
 
3. Economic 
Biaya operasional yang dikeluarkan oleh pihak sekolah masih cukup tinggi, 
seperti tidak bisa terlepas dari penggunaan kertas untuk pencetakan pengumuman. 
Biaya pengunaan kertas yang cukup tinggi namun masih tidak efektif. 
4. Control 
Pengamanan data yang ada di SMP Methodist 2 Palembang masih kurang 
seperti data siswa, guru dan berita acara masih disimpan sebatas di komputer 
operasional saja, sehingga membuat kontrol terhadap pengamanan data tersebut masih 
sangat rendah. 
5. Effeiency 
Efesiensi dalam memanfaatkan penggunaan teknologi yang ada masih sangat 
kurang di SMP Methodist 2 Palembang terutaman sistem informasi akademik untuk 
menunjang proses kegiatan di sekolah. Para alumni SMP Methodist 2 pun tidak 
dimanfaatkan dengan baik untuk promosi sekolah. 
6. Service 
Belum adanya sebuah website yang dimanfaatkan baik untuk siswa, orang tua, 




3.2 Analisis Kebutuhan 
Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mendefenisikan kebutuhan dari sistem 
yang dikembangkan. Kebutuhan sistem dibedakan menjadi dua yaitu kebutuhan fungsional 
dan kebutuhan non fungsional. 
 
3.2.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 
Pada kebutuhan fungsional digambarkan dengan permodelan use case. Pada 
diagram use case diperlukan untuk identifikasi aktor dan identifikasi use case pada 
sistem. 
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Gambar 1. Diagram Use Case 
 
 
3.2.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan tambahan yang tidak memiliki 
input, proses dan output. Namun demikian, kebutuhan non fungsional ini sebaiknya 
dipenuhi karena akan sangat menentukan apabila sistem ini akan digunakan oleh 
user atau tidak. 
Analisis kebutuhan non fungsional yang diperlukan agar dapat menunjang 
sistem yang akan dibangun dan diterapkan pada SMP Methodist 2 Palembang 
sehingga lebih dapat memahami kebutuhan sistem. Adapun kebutuhan non 
fungsional untuk sistem yang akan dibangun adalah sebagai berkut : 
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1. User Interface 
Sistem yang dibangun harus user-friendly  agar dapat mempermudah user 
menggunakannya. 
2. Service 
Sistem ini diharapkan akan memberikan respon yang cepat untuk user 
dalam melakukan setiap kegiatan. 
 
 
3.3 Rancangan Activity Diagram Kelola Absensi Siswa 
Activity diagram kelola absensi siswa menggambarkan kejadian dimana admin akan 
memilih menu absensi siswa dan sistem akan menampilkan form absensi siswa. Admin akan 





Gambar 3. Activity Diagram Kelola Absensi Siswa 
 
3.4 Rancangan Sequence Diagram Kelola Absensi Siswa 
Sequence diagram kelola absensi siswa menggambarkan kelakuan objek pada use 
case kelola absensi siswa. Admin akan memilih form absensi siswa, lalu sistem akan 
membaca perintah tersebut, lalu sistem akan menampilkan form absensi siswa dalam 
tampilan website. 
 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 






Gambar 4. Sequence Diagram Kelola Absensi 
 
 
3.5 Rancangan Class Diagram Sistem 
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas 
yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas-kelas yang ada pada struktur sistem 
harus dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan kebutuhan sistem. Susunan struktur 
kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya memiliki kelas main yang memiliki fungsi 
awal dieksekusi ketika sistem dijalankan, kelas yang menangani tampilan sistem yang 
mendefenisikan dan mengatur tampilan ke pemakai, kelas yang diambil dari pendefenisian 
use case yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari pendefenisian use case 
kelas yang diambil dari pendefenisian data yang digunakan untuk memegang atau 
membungkus data menjadi sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan kebasis 
data.  Berikut merupakan gambar class diagram  untuk menggambarkan struktur sistem 
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Gambar 5. Class Diagram 
 
 
3.6 Rancangan Antarmuka 
3.6.1 Form Login  
Rancangan antarmuka login menggambarkan user member sistem informasi 
akademik dan alumni harus login terlebih dahulu untuk masuk kedalam sistem website. 
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     Gambar  6. Form Login 
 
3.6.2 Tampilan  Utama Website Akademik 
Berikut merupakan tampilan utama website sistem informasi akademik pada 









Bedasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan telah diuraikan dalam penelitian ini, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem informasi akademik yang dibangun di SMP Methodist 2 Palembang  merupakan 
sistem informasi yang dapat membantu kegiatan akademik yang ada di sekolah. 
2. Dengan adanya sistem informasi akademik yang dibangun di SMP Methodist 2 Palembang 
dapat mempermudah pihak guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan akademik dan juga 
untuk para orang tua siswa dapat memantau perkembangan anaknya di sekolah baik dalam 
nilai, tugas dan absensi. 
3. Dengan adanya sistem informasi khusus untuk para alumni dapat membantu baik dari pihak 
sekolah untuk mengadakan kegiatan para alumni dan mempermudah alumni dalam 
berkomunikasi baik antar alumni maupun kepada pihak sekolah. 
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5. SARAN 
Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
yang diberikan untuk pengembangan selanjutnya, yaitu : 
1. Agar sistem ini dapat berjalan lebih efektif maka disarankan agar sistem informasi yang 
sudah dibuat dapat dikembangkan dikemudian hari agar sesuai dengan kebutuhan dan dapat 
menambahkan fitur-fitur terbaru sehingga dapat sesuai dengan perkembangan teknologi dan 
kebutuhan yang akan datang. 
2. SMP Methodist 2 Palembang harus meminimalkan cara manual untuk kegiatan akademiknya 
dan harus memaksimalkan penggunaan sistem akademik yang terkomputerisasi agar 
meminimalisir kesalahan. 
3. Perlu adanya perawatan dan pengembangan sistem agar berjalan dengan baik dan terus 
mengikuti kemajuan teknologi yang berkembang sangat pesat. 
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